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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk mengundurkan diri dari
kampus dengan tujuan menyusun strategi peningkatan partisipasi mahasiswa melalui penerapan metode decision
tree. Decision Tree digunakan untuk membentuk pohon keputusan yang mudah diinterpretasikan dan
memungkinkan pengenalan pola secara statistik. Penelitian berdasarkan kriteria golongan UKT, nilai IPS dan IPK,
semester mahasiswa, dan SKS yang diambil. Data penelitian diambil melalui studi literatur dari platform web
kaggle terkait dengan jumlah mahasiswa yang mengundurkan diri. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat
pengunduran diri tertinggi terjadi pada mahasiswa yang tidak aktif organisasi. Meskipun mahasiswa dengan IPK
kisaran 3.00-3.78 mengalami pengunduran diri, temuan menegaskan bahwa IPK bukanlah alasan paling utama.
Golongan UKT paling kecil (2-3) menunjukan tingkat pengunduran diri yang lebih rendah dibandingkan golongan
UKT yang paling besar. Itu menegaskan bahwa mahasiswa yang kurang aktif dalam organisasi adalah mahasiswa
yang paling banyak melakukan pengunduran diri. Sebagai strategi untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa,
penelitian merekomendasikan mahsiswa untuk meningkatkan kesadaran dan promosi aktivitas organisasi, dosen
dapat membuat program pembinaan dan bimbingan, dukungan akademik. Strategi ini dapat membantu
menciptakan lingkungan kampus yang mendukung partisipasi mahasiswa dalam aktivitas organisasi.

Kata Kunci: Decision Tree, Pengunduran Diri, Strategi.

Abstract

This research investigates the factors that influence students' decisions to withdraw from campus with the aim of
developing strategies to increase student participation through the application of the decision tree method.
Decision Trees are used to form decision trees that are easy to interpret and enable statistical pattern recognition.
Research is based on UKT group criteria, social studies and GPA scores, student semesters, and credits taken.
Research data was taken through a literature study from the Kaggle web platform regarding the number of students
who withdrew. The research results show that the highest rate of resignation occurs among students who are not
active in organizations. Even though students with a GPA in the range of 3.00-3.78 experienced withdrawal, the
findings confirmed that GPA was not the main reason. The smallest UKT group (2-3) shows a lower withdrawal
rate than the largest UKT group. This confirms that students who are less active in organizations are the students
who resign the most. As a strategy to increase student participation, research recommends that students increase
awareness and promote organizational activities, lecturers can create coaching and guidance programs, academic
support. This strategy can help create a campus environment that supports student participation in organizational
activities.

Keywords: Decision Tree, Resignation, Strategy

I. PENDAHULUAN yang memengaruhi keputusan mahasiswa untuk
mengundurkan diri dan upaya untuk meningkatkan
partisipasi mereka. Alasan mahasiswa mengundurkan
diri sangatlah beragam, mulai dari merasa salah masuk
jurusan, tidak mampu membayar UKT, orang tua yang
pindah kerja, dan lain-lain. Bahkan ada mahasiswa
yang mengundurkan diri tanpa alasan yang jelas.
Kejadian-kejadian pengunduran diri jelas dapat
memberikan dampak negatif entah itu dari jurusan
ataupun kampusnya sendiri[1][2]. Jika dibiarkan
pengunduran diri ini tetap terjadi maka akan terjadinya
kerugian-kerugian entah itu dari pihak internal ataupun
external, pihak internal yaitu perguruan tinggi itu
sendiri entah itu swasta ataupun negeri akan membuat

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan
tinggi yang berperan penting dalam mencetak generasi
penerus yang berkualitas. Pengunduran diri mahasiswa
adalah salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh
lembaga-lembaga, tingkat pengunduran diri saat ini
sangatlah meningkat. Pengunduran diri tidak hanya
merugikan institusi perguruan tinggi, tetapi juga
merusak peluang bagi masa depan individu yang ingin
benar-benar berkuliah pada institusi tersebut. Kasus
mahasiswa mengundurkan diri bukan hal yang asing
lagi. Hampir semua perguruan tinggi negeri maupun
swasta mengalami hal tersebut. Oleh Kkarena itu,
perlunya pemahaman mendalam tentang faktor-faktor
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citra nama suatu perguruan tinggi tidak baik, akan
dinilainya kinerja suatu perguruan tinggi, dan pihak
external yaitu merugikan mereka-mereka yang ingin
masuk ke perguruan tinggi namun tidak lulus dalam
seleksi padahal memiliki jiwa ingin benar-benar
menuntut ilmu, kerugian lain yaitu mahasiswa KIPK
yang mengundurkan diri, biaya kuliah yang
ditanggung oleh pemerintah namun disia-siakan oleh
mereka hal itu juga dapat memicu kerugian suatu
negara. [3] [4]

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah hal yang paling penting untuk membangun diri
dan negara, pondasi yang dapat memberikan terobosan
baru bagi generasi muda penerus bangsa. Sehingga
dilakukanlah analisis ~ penyebab mahasiswa
mengundurkan diri dengan menggunakan metode
Decision Tree. Metode Decision Tree adalah salah satu
alat yang efektif untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi suatu keputusann mahasiswa juga untuk
merancang strategi yang sesuai. Prediksi yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi pola dalam data dan
mengambil keputusan berdasarkan pemilihan aturan-
aturan yang disusun dalam bentuk pohon. Metode ini
dapat dilakukan dengan beberapa tahap yaitu
pengumpulan data, analisis data, pengembangan model
dimana  memprediksi  keputusan  mahasiswa
mengundurkan diri, strategi peningkatan untuk
partisipasi mahasiswa, validasi keputusan guna untuk
memastikan keakuratan. Penelitian ini bertujuan
dengan harapan dapat memberikan wawasan yang
berharga kepada lembaga pendidikan pergurua tinggi
tentang bagaimana mengurangi tingkat pengunduran
diri dan menigkatkan partisipasi mereka dalam
mengambil keputusan yang lebih baik. [5]

Il. METODE

Metodologi penelitian dilakukan
menggunakan metodologi decition tree, merupakan
metode klasifikasi data mining. Pada proses pengujian
nilai atribut akan diuji dengan cara melacak jalur node
akar sampai node akhir dan kemudian akan diprediksi
kelas yang dimiliki suatu data baru. Proses Metodologi
penelitian melalui beberapa tahap, antara lain : [6] [7]

PROSES METODOLOGI PENELITIAN

(5 )

Gambar 1. Metodologi Penelitian [8]

1.

Identifikasi Masalah

Idetifikasi masalah merupakan rumusan masalah
penelitian yang ingin diselesaikan menggunakan
metode decision tree. ldentifikasi masalah untuk
mengfokuskan permasalahan yang akan dibahas
agar dapat mencapai keputusan yang dapat
memberikan solusi bagi permasalahan yang
diambil. [9]

Studi Literatur

Tahap ini dilakukannya pencarian teori-teori yang
berhubungan dengan kasus penelitian, sehingga
peneliti memiliki gambaran dan terarah dalam
proses penelitian. [10]

Pengumpulan Data

Pada tahap pegumpulan data dilakukannya
pengumpulan data dari hasil studi literatur, data
pada kasus pengunduran diri dari perguruan tinggi
ini diperoleh melalui halaman web yaitu kaggle
dimana didalamnya menyediakan banyak dataset
dengan data berjumlah 999 data dan 8 atribut. [11]

Data Mining

Data mining merupakan penemuan informasi baru

dengan mencari pola atau aturan dari data yang

berjumlah besar. Data mining juga sering disebut

sebagai knowledge discovery in database (KDD).

KDD Merupakan kegiatan mengumpulkan,

memakai data, pola dan hubungan dalam dataset

yang berukuran besar. Berikut adalah tahap-tahap

yang dilakukan dalam data mining :

a. Data Cleaning
Data cleaning merupakan proses
menghilangkan data noise atau data yang acak,
tidak valid, data tidak konsisten, data kosong,
dan data tidak relevan, data-data tersebut lebih
baik dibuang agar tidak mengganggu dalam
proses decition tree sehingga menghasilkan
keputusan yang berkualitas. [12]

b. Data Integration

Tahap ini merupakan penggabungan dari
berbagai dataset dengan tujuan untuk
memenuhi syarat data yang dibutuhkan,
digabungkan dalam satu database atau file yang
membentuk dataset baru. Integrasi data
dilakukan pada atribut-atribut yang

mengindentifikasikan entitas-entitas yang unik
serta tetap sesuai denngan kebutuhan. [13]

c. Data Selection
Data yang ada seringkali tidak semuanya
dipakai, oleh karena itu hanya data yang sesuai
kebutuhan yang akan diambil.

d. Data Transformation
Data transformasi
meningkatkan akurasi

untuk
data,

bertujuan
dan efisiensi
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memproses data mentah menjadi bentuk format  yang dapat digunakan untuk mengolah data,
yang lebih sesuai dan berguna dalam proses  memodelkan data, dan mengambil wawasan sehingga
analisis. [14] dapat dibentuknya suatu keputusan.

o 3.1. Data yang digunakan
5. Proses Decision Tree

Decision tree merupakan teknik model prediksi e e —
yang digunakan dalam Kklasifikasi dan prediksi i 4 - T
suatu masalah tersentu. Decition tree merupakan ST R
teknik membagi ruang pencarian masalah. Decition
tree akan menghasilkan rule dan disederhanakan.
[15] Berikut adalah rumus proses decition tree :

a. Menghitung Nilai Entropy

Menghitung nilai entropy merupakan metrik yang Gambar 2. Data Maha.swwa
digunakan untuk memilih atribut terbaik, mencari ~ Gambar dalam bentuk tabel diatas adalah data

kepastian, dan mengurangi ketidakpastian dalam ~ Mahasiswa yang diambil dari halaman web kaggle,
data. kurang lebih terdapat 999 data, 7 atribut, dan 1 label

dengan (4 nominal dan 4 numerical) yang dianalisis.
Entropy (s)=X "= 1" log 2 pi
3.2. Atribut Data dan Label

Keterangan Rumus : Tabel 1. Tahun_akademik

S = Himpunan kasus

A = Fitur Tahun_akademik
N = Jumlah partisi S -
Pi = Proporsi dari Si terhadap S 1 2019/2020-Ganjil
2 2019/2020-Genap
b. Menghitung Nilai Gain -
3 2020/2021-Ganyjil
Perhitungan Gain bertujuan untuk menentukan 4 2020-2021-Genap
variabel mana yang akan dijadikan node awal
dengan nilai information gain yang paling besar
setelah itu gain paling tinggi akan membuat .
lanjutan node dengan kriteria yang lain. Tabel 2. Atribut Kelas
Atribut kelas
Gain (S,A)= Entropy (S) = X "= 1 * Entropy (Si) 1 A
Keterangan Rumus : 2 B
S = Himpunan kasus
A = Fitur 3 c
N = Jumlah partisi A 4 D
[S1| = Jumlah kasus pada partisi ke-i

|S2| = Jumlah kasus dalam S [16]
Tabel 3. Atribut tahun akademik

6. Pengambilan keputusan
Merupakan tahap akhir dalam analsisi yang Tahun_akademik
membahas hasil dari data yang telah dianalisis
dengan menghasilkan beberapa rule atau aturan-
aturan yang dapat membuat mahasiswa berniat
mengundurkan diri, keputusan ini sebagai hasil
keputusan apa yang harus dilakukan oleh pihak
tertentu agar dapat mencegah dan meningkatkan
partisipasi mahasiswa.

o v M w| N -
o o M w| N |

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  dilakukan dengan bantuan aplikasi
RapidMiner, merupakan perangkat lunak analisis data
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Organisasi IPS
1 Aktif 31 2
2 Tidak Aktif 32 2,03
33 2,1
: 34 2,18
Tabel 5. Atribut Status
35 2,21
Status
_ 36 2,22
1 Tidak 37 223
2 Keluar 38 295
39 2,33
Tabel 6. Atribut IPS 40 2,36
IPS 41 2,4
1 0 42 2,42
> 0.27 43 2,44
3 05 44 2,45
4 0,57 45 2,5
5 0,6 46 2,59
5 075 47 2,67
7 083 48 2,69
8 0.89 49 2,76
9 1 50 2,81
10 06 51 2.88
1 0,75 52 2,91
12 0,83 53 2,95
13 0,89 a4 3,03
1 1 55 3,14
15 1,07 56 3,23
16 1,09 57 3,33
17 1,11 58 3,36
18 1,13 60 3,37
19 12 61 3.4
20 1,27 62 347
21 1,33 63 35
22 1,36 64 3,81
23 15 65 4
24 1,67
25 1,68 Tabel 8. Atribut IPK
26 1,7 IPK
27 171 1 1,89
28 1,75 2 2,01
29 1,77 3 2,11
30 18 4 2,14
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IPK IPK
5 2,22 40 2,98
6 2,23 41 2,99
7 2,28 42 3
8 2,3 43 3,01
9 2,31 44 3,02
10 2,32 45 3,03
11 2,28 46 3,04
12 2,3 47 3,05
13 2,31 48 3,06
14 2,32 49 3,07
15 2,33 50 3,08
16 2,34 51 3,09
17 2,36 52 3,1
18 2,4 53 3,19
19 2,41 54 3,2
20 2,45 55 3,29
21 2,48 56 34
22 2,5 57 3,39
23 2,51 58 3,3
24 2,53 60 3,37
25 2,59 61 34
26 2,6 62 3,46
27 2,65 63 3,5
28 2,67 64 3,59
29 2,68 65 3,6
30 2,29 [17]
31 2,81
32 2,82
B > 88 3.3. Hasil Algoritma Pohon Keputusan

' Algoritma pohon keputusan ini diambil dari hasil

34 2,89 analisis RapidMiner dimana dari data yang ada dapat
35 2,91 menjadi rule/aturan-aturan. [18]
36 2,94
37 2,95
38 2,96
39 2,97
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| tahun akademik = 2020/2021-Ganjil: keluar {tidak=0, keluar=2}
| tahun_akademik = 2020/2021-Genap: keluar {tidak=0, keluar=2}

ipk € 2.370: keluar {tidak=0, keluar=g}

Gambar 3. Pohon Keputusan

semester mahasiswa < 2.500: keluar {tidak=0, keluar=3}

ipk ¢ 3.145

ipk » 2,855

ipk > 3.020: keluar {tidak=0, keluar=5T7}

ipk < 3.020

semester mahasiswa > 5: keluar {tidak=0, keluar=18}
semester mahasiswa € 5

| ipk > 25: keluar {tidak=8, keluar=22}

| ipk £ 2.925: tidak {tidak=4, keluar=0}

=
L=)
=
" o— — — =
ra

.855: keluar {tidak=0, keluar=€5}

Gambar 6. Aturan Pohon Keputusan

| tahun akademik = 2019/2020-Ganjil: tidak {tidak=5, keluar=0}
tahun akademik = 2019/2020-Genap: tidak {tidak=2, keluar=1}

Tabel 8. Rule Prediksi

Prediksi

Aturan 1

Organisasi = Rktif

|  semester mahasiswa > 3

| | golongan ukt > 2.500

I | | ipk>»2.370

I 1 1 ipk > 3.465

I 1 | | | ipk>3.720

| | | | | | dpk > 3.775: tidak {tidak=7, kelvar=2}

| | | | | | ipk < 3.775: keluar {tidak=0, keluar=3}
I 11 ipk s 3720

| | | | | | ipk > 3.575: tidak {tidak=18, keluar=0}
I 1 1 1 dipk <€ 3.575

| | | | | | | ipk > 3.550: keluar {tidak=l, keluar=2}
| | | | | | | ipk £ 3.550: tidak {tidak=21, keluar=l1}
I 1 1 1 1ipk < 3.465

I 1 1 ipk>»3.245

b dpk > 3570

| | | | | | | golongan ukt > 3.500: keluar {tidak=0, keluar=S}
I 1 I | | 1 | ogolongan ukt £ 3.500

I

e

e

e

| | | | | | ipk <€ 3.370: keluar {tidak=0, keluar=16}
I 1 1 ipks3.245

| | | | | | ips > 2.865: keluar {tidak=l, keluar=S}

| | | | | | ips £ 2.865: tidak {tidak=37, keluar=l}
o

Il

golongan ukt ¢ 2.500: keluar

Gambar 4. Aturan Pohon Keputusan

semester_mahasiswa < 3!
rganisasi = Tidak Aktif

> 3,495
golongan ukt >
1 ipk >
| ipk £ 3.555
I 1
I 1

ipk >

| ips > 1.405
1 ipk >
1 I
1 I

ips < 1.405

| golongan ukt >
| ipk > 3.145

|
o
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| I 1

Gambar 5. Aturan Pohon Keputusan

keluar {tidak=g,

3.535:
ipk € 3.535:
golongan ukt < 4.500

| semester mahasiswa > 5t

| semester_mahasiswa > 3:

.495: tidak {tidak=g,
.165: keluar {tidak=0,

3.500:
golongan ukt £ 3.500

semester_mahasiswa >

{tidak=0, keluar=12}

4.500
3.555: keluar {tidak=0,

keluar {tidak=0,

3.575
golongan ukt >
golongan ukt £ 3.500:
| ipk € 3.575:

3.500:

keluar {tidak=0,

semester_mahasiswa € 5

¢ keluar {tidak=o0,

semester mahasiswa < 3
keluar {tidak=0,
: tidak {tidak=3,

ipk > 3.515:
ipk £ 3.5
keluar=l}

keluar=277}

keluar {tidak=0,

2.500:

keluar=27}

keluar=100}

tidak {tidak=3, keluar=0}
keluar=14}

keluar {tidak=0, ksluar=2}
tidak {cidak=l,
keluar=19}
keluar {tidak=0,

keluar=3}

tidak {tidak=14,

keluar=177}

tidak {tidak=3,

IF  Organisasi = “Aktif” AND
Semester Mahasiswa > “3” AND
Golongan UKT > “2” AND IPK >
“2.37” AND IPK > “3.46” AND IPK
> “3.72” IPK > “3.77” THEN Status
Mahasiswa “Tidak Keluar”

Aturan 2

keluar=1}

IF  Organisasi = “Aktif” AND
Semester Mahasiswa > “3” AND
Golongan UKT > “2” AND IPK >
“2.37” AND IPK > “3.46” AND IPK
> “3.72” IPK < = “3.77” THEN
Status Mahasiswa “Keluar”

Aturan 3

keluar=3}

keluar=2}

keluar=10}
keluar=0}

IF Organisasi = “Aktif” AND
Semester Mahasiswa > “3” AND
Golongan UKT > “2” AND IPK >
“2.37” AND IPK > “3.46” AND IPK
< = 93727 IPK > “3.57” THEN
Status Mahasiswa “Tidak Keluar”

Aturan 4

keluar=0}

IF  Organisasi = “Aktif” AND
Semester Mahasiswa > “3” AND
Golongan UKT > “2” AND IPK >
“2.37” AND IPK > “3.46” AND IPK
<= “3.72” IPK <=“3.57" AND IPK
> “3.55” THEN Status Mahasiswa
“Keluar”
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Prediksi Prediksi
Aturan5 | IF  Organisasi = “Aktif” AND Aturan | IF  Organisasi = “Aktif” AND
Semester Mahasiswa > “3” AND 12 Semester Mahasiswa > “3” AND
Golongan UKT > “2” AND IPK > Golongan UKT > “2” AND IPK >
“2.37” AND IPK > “3.46” AND IPK “2.37” AND IPK < = “3.46” AND
<= “372”IPK <=“3.57" AND IPK IPK <= “3.24” AND IPS > “2.86”
< =“3.55” THEN Status Mahasiswa THEN Status Mahasiswa “Keluar”
“Tidak Keluar” Aturan | IF Organisasi = “Aktif” AND
Aturan 6 | IF  Organisasi = “Aktif” AND 13 Semester Mahasiswa > “3” AND
Semester Mahasiswa > “3” AND Golongan UKT > “2” AND IPK >
Golongan UKT > “2” AND IPK > “2.377 AND IPK < = “3.46” AND
“2.37” AND IPK < = “3.46” AND IPK <= “3.24” AND IPS <=2.86"
IPK > “3.24” IPK > “3.37” AND THEN Status Mahasiswa “Tidak
Golongan UKT > “3” THEN Status Keluar”
Mahasiswa “Keluar” Aturan | IF  Organisasi = “Aktif” AND
Aturan7 | IF Organisasi = “Aktif” AND 14 Semester Mahasiswa > “3” AND
Semester Mahasiswa > “3” AND Golongan UKT > “2” AND IPK <=
Golongan UKT > “2” AND IPK > “2.377 THEN Status Mahasiswa
“2.37” AND IPK < = “3.46” AND “Keluar”
IPK > “3.24” IPK > “3.37” AND Aturan IF  Organisasi = “Aktif” AND
Golongan UKT < = “3” AND 15 Semester Mahasiswa > “3” AND
Tahun Akademik = “2019/2020- Golongan UKT <=“2” THEN Status
Ganjil” THEN Status Mahasiswa Mahasiswa “Keluar”
“Tidak Keluar” Aturan | IF  Organisasi = “Aktif” AND
Aturan 8 | IF  Organisasi = “Aktif” AND 16 Semester Mahasiswa <=3” THEN
Semester Mahasiswa > “3” AND Status Mahasiswa “Keluar”
Golongan UKT > “2” AND IPK > Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
“2.37” AND IPK < = “3.46” AND 17 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49”
IPK > “3.24” IPK > “3.37” AND AND Golongan UKT > “4” AND
Golongan UKT < = “3” AND IPK > “3.55” THEN Status
Tahun_Akademik = “2019/2020- Mabhasiswa “Keluar”
Genap” THEN Status Mahasiswa Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
“Tidak Keluar” 18 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49”
Aturan9 | IF Organisasi = “Aktif” AND AND Golongan UKT > “4” AND
Semester Mahasiswa > “3” AND IPK <=%3.55" AND IPK > “3.53”
Golongan UKT > “2” AND IPK > THEN Status Mahasiswa “Tidak
“2.37” AND IPK < = “3.46” AND Keluar”
IPK > “3.24” IPK > “3.37” AND Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
Golongan UKT < = “3” AND 19 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49”
Tahun_Akademik = “2020/2021- AND Golongan UKT > “4” AND
Ganjil” THEN Status Mahasiswa IPK <=%3.55" AND IPK <=“3.53”
“Keluar” THEN Status Mahasiswa ‘“Keluar”
Aturan | IF  Organisasi = “Aktif” AND Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
10 Semester Mahasiswa > “3” AND 20 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49”
Golongan UKT > “2” AND IPK > AND Golongan UKT < = “4” AND
“2.37” AND IPK < = “3.46” AND IPS >“1.4” AND IPK >“3.57” AND
IPK > “3.24” IPK > “3.37” AND Golongan UKT > “3” THEN Status
Golongan UKT < = “3” AND Mahasiswa “Keluar”
Tahun_Akademik = “2020/2021- Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
Genap” THEN Status Mahasiswa 21 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49”
“Keluar” AND Golongan UKT < = “4” AND
Aturan IF Organisasi = “Aktif” AND IPS >“1.4” AND IPK >“3.57” AND
11 Semester Mahasiswa > “3” AND Golongan UKT <=“3” THEN Status
Golongan UKT > “2” AND IPK > Mabhasiswa “Tidak Keluar”
“2.37” AND IPK < = “3.46” AND Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
IPK > “3.24” IPK <=%3.37” THEN 22 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49”

AND Golongan UKT < = “4” AND
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Prediksi Prediksi
IPS > “1.4” AND IPK < = “3.57” Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
THEN Status Mahasiswa “Keluar” 32 IPK < =3.48” AND IPK <=“3.16"
Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND AND Golongan UKT < = “3” AND
23 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49” IPK > “3.14” AND
AND Golongan UKT < = “4” AND Semester Mahasiswa < = “2” THEN
IPS < = “14 AND Status Mahasiswa “Keluar”
Semester Mahasiswa > “5” THEN Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
Status Mahasiswa “Keluar” 33 IPK <=“3.48" AND IPK <=“3.16"
Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND AND Golongan UKT < = “3” AND
24 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49” IPK < = “3.14” AND IPK > “2.85”
AND Golongan UKT < = “4” AND AND IPK > “3.02” THEN Status
IPS < = “l14 AND Mahasiswa “Keluar”
Semester Mahasiswa < = “5” AND Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
IPK > “3.78” THEN Status 34 IPK <=“3.48" AND IPK <=“3.16"
Mahasiswa “Keluar” AND Golongan UKT < = “3” AND
Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND IPK < = “3.14” AND IPK > “2.85”
25 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49” AND IPK < = “3.02” AND
AND Golongan UKT < = “4” AND Semester Mahasiswa > “5” THEN
IPS < = “14” AND Status Mahasiswa “Keluar”
Semester Mahasiswa < = “5” AND Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
IPK < = “3.78” AND 35 IPK <=“3.48" AND IPK <=“3.16"
Semester Mahasiswa > “3” THEN AND Golongan UKT < = “3” AND
Status Mahasiswa “Tidak Keluar” IPK < = “3.14” AND IPK > “2.85”
Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND AND IPK < = “3.02” AND
26 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49” Semester Mahasiswa < = “5” AND
AND Golongan UKT < = “4” AND IPK > “2.92” THEN Status
IPS < = “14 AND Mabhasiswa “Keluar”
Semester Mahasiswa < = “5” AND Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
IPK < = “3.78” AND 36 IPK <=3.48" AND IPK <=“3.16"
Semester Mahasiswa < = “3” AND AND Golongan UKT < = “3” AND
IPK > “3.51” THEN Status IPK < = “3.14” AND IPK > “2.85”
Mabhasiswa “Keluar” AND IPK < = “3.02” AND
Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND Semester Mahasiswa < = “5” AND
27 IPK > “3.48” AND IPK > “3.49” IPK < = “292” THEN Status
AND Golongan_UKT < = “4” AND Mabhasiswa “Tidak Keluar”
IPS < = “l4 AND Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND
Semester Mahasiswa < = “5” AND 37 IPK <=“3.48" AND IPK <=“3.16"
IPK < = “3.78” AND AND Golongan UKT < = “3” AND
Semester Mahasiswa < = “3” AND IPK <=“3.14” AND IPK <= “2.85”
IPK < = “3.51” THEN Status THEN Status Mahasiswa “Tidak
Mahasiswa “Tidak Keluar” Keluar”
Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND [4]
28 IPK > “3.48” AND IPK < = “3.49”
THEN Status Mahasiswa “Tidak
Keluar” . .
Aturan | IF Organisasi = “Tidak Akaf” AND | -4 Hasil Analisis
29 IPK < = “3.48” AND IPK > “3.16” Analisis kesimpulan dari hasil pengujian dapat di
THEN Status Mahasiswa “Keluar” gambarkan sebagai berikut :
Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND 1. Mahasiswa mengundurkan diri  terbanyak
30 IPK < =“3.48” AND IPK < =“3.16” terdapat pada mahasiswa tidak aktif dalam
AND Golongan UKT > “3” THEN organisasi,
Status Mahasiswa “Keluar” 2. Memiliki IPK kisaran 3.00-3.78 . Dari hasil IPK
Aturan | IF Organisasi = “Tidak Aktif” AND yang sangat memadai ini dapat disimpulkan IPK
31 IPK <=%3.48" AND IPK <="3.16" bukan alasan paling utama dari mahasiswa
AND Golongan_UKT < = “3” AND mengundurkan diri,
ISPK . ;[ hasi “3~1‘>‘” oy T[;IIIEII]?I 3. Golongan UKT 2-5. Jika dilihat dari golongan
emester Mahasiswa ; ; .
Status Mahasiswa “Tidak Keluar” UKT lebih banyak golongan ukt paling kecil yang
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melakukan pengunduran diri dibanding dengan
golongan UKT paling besar.

Keputusan dari analisis diatas dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa melakukan pengunduran diri
dengan alasan paling kuat yaitu mahasiswa tidak aktif
dalam organisasi. Organisasi adalah wadah yang dapat
membantu kita beradaptasi dan mendorong kita untuk
mereka bersama-sama tanpa merasa sendirian.
Organisasi juga sebagai ruang lingkup pergaulan yang
dapat membawa kita dalam pembentukan diri,
organisasi dapat membantu Kita tentang persoalan
apapun entah itu external ataupun internal. Oleh karena
itu, IPK besar dengan nilai paling baik pun harus tetap
balance dengan pembentukan diri dalam organisasi.
Maka dengan itu penting sekali organisasi bagi seorang
mahasiswa agar dapat saling membantu dan
bersosialisasi baik dengan banyak orang. [19]

IV. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan dalam menganalisis
tingkat pengunduran diri mahasiswa dikampus
menggunakan metode decision treee algoritma C4.5
telah memberikan wawasan yang berharga dalam
pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi
mahasiswa dalam mengambil keputusan pengunduran
diri. Hasil analisis dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa ada beberapa aspek yang saling berinteraksi dan
berkontribusi pada keputusan mahasiswa untuk
meninggalkan kampus. Temuan hasil analisis dari
penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
mahasiswa mengundurkan diri melibatkan aspek
akademik, sosial, ekonomi, dan lingkungan. Faktor
tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi
keputusan mahasiswa.

4.2. Saran

Untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa maka
upaya yang lebih besar yaitu dalam meningkatkan
kesadaran mahasiswa tentang berbagai organisasi
kampus dan manfaat yang dapat diperoleh melalui
partisipasi. Program promosi yang kreatif dan
informatif, seperti seminar, pameran organisasi, dan
kegiatan sosial lainnya. selain itu program pembinaan
dan bimbingan juga sangat diperlukan untuk
mencakup pembentukan program ini membantu
mahasiswa menemukan dan mengembangkan minat
mereka dalam berbagai organisasi. Pembimbing atau
mentor dapat memberikan panduan yang personal dan
membantu mahasiswa menavigasi peluang partisipasi
yang sesuai dengan keinginan dan tujuan mereka.
Dukungan akademik untuk mahasiswa yang aktif
dalam organisasi seperti kampus dapat mengapresiasi
mahasiswa yang telah aktif dan berprestasi dalam
organisasi. Mendorong pembangunan komunitas dan
jaringan sosial diantara mahasiswa melibatkan
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penyelenggaraan acara sosial, pertemuan dalam forum
diskusi. Pembangunan hubungan sosial yang kuat
dapat membantu menciptakan lingkungan kampus
yang mendukung dan memotivasi mahasiswa untuk
aktif dalam organisasi. [20]
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